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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis nilai-nilai anti-radikalisme dalam filosofi Trisilas Sunda dan kontribusinya terhadap pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) dalam membangun masyarakat damai dan berkelanjutan. Melalui metode studi literatur 

terstruktur dari jurnal nasional-internasional bereputasi dan portal berita daring, penelitian ini menemukan bahwa filosofi Trisilas 

Sunda, khususnya konsep silih asih, silih asah, dan silih asuh, memiliki potensi besar untuk menangkal radikalisme. Silih asih 

membangun empati dan toleransi, silih asah mendorong pemikiran kritis, dan silih asuh berfungsi sebagai wadah pengaman sosial 

bagi individu yang rentan dari eksploitasi kelompok radikal. Revitalisasi filosofi ini dapat menjadi strategi efektif dalam membangun 

masyarakat damai dan inklusif untuk mendukung pencapaian SDGs, serta memberikan kontribusi pada pendekatan bottom-up 

berbasis kearifan lokal untuk pembangunan berkelanjutan. Temuan ini memperkaya literatur mengenai peran filosofi Trisilas Sunda 

dalam mitigasi radikalisme dan penguatan tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Trisilas Sunda, anti-radikalisme, pembangunan berkelanjutan, kearifan lokal, masyarakat damai. 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the anti-radicalism values in the Trisilas Sunda philosophy and its contribution to the achievement of Sustainable 

Development Goals (SDGs) in building a peaceful and sustainable society. Through a structured literature review of reputable 

national and international journals and online news portals, this study found that the Trisilas Sunda philosophy, particularly the 

concepts of silih asih, silih asah, and silih asuh, has great potential to counter radicalism. Silih asih builds empathy and tolerance, 

silih asah encourages critical thinking, and silih asuh provides a social safety net for individuals who are vulnerable to exploitation 

by radical groups. Revitalizing this philosophy can be an effective strategy in building a peaceful and inclusive society to support 

the achievement of SDGs, as well as contributing to a bottom-up approach based on local wisdom for sustainable development. 

These findings enrich the literature on the role of the Trisilas Sunda philosophy in mitigating radicalism and strengthening 

sustainable development goals. 

Keywords: Sundanese Trisilas, anti-radicalism, sustainable development, local wisdom, peaceful society. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan bangsa yang besar dengan beragam ras, suku, dan budaya. Keberagaman yang dimiliki 

Indonesia menjadi ciri khas yang menciptakan eksistensi berbeda dari negara-negara lainnya. Keberagaman ini telah 

dibangun dan tercipta sejak dahulu kala yang membuat Indonesia semakin erat dalam keharmonisan NKRI (Deti & 

Dewi, 2021; Saingo, 2022). Jika keberagaman ini dapat dibangun dan diimplementasikan dengan baik, maka dapat 

dijadikan sebagai modal sosial dalam membangun negara Indonesia. Namun, ketika keberagaman tidak dapat 

diimplementasikan dengan baik, akan mengakibatkan munculnya konflik dan gesekan-gesekan sosial. Terjadinya 

terorisme dan radikalisme di Indonesia mengakibatkan klaim bahwa Indonesia belum bisa menjaga dan mengatur 

keberagaman yang ada (Anggraini et al., 2022). 
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Sepanjang tahun 2023, BNPT menemukan 2.670 konten radikalisme dan terorisme dalam wilayah digital. Pada 

tahun 2024, terdapat 180.000 konten bermuatan terorisme dan radikalisme yang diblokir oleh BNPT ( BNPT., 2024). 

Teknologi digital di Indonesia menciptakan ruang untuk penyebaran ide-ide radikal secara masif, sekaligus 

memfasilitasi perencanaan, koordinasi aksi radikal, dan promosi secara lebih efektif (Tanshzil et al., 2025). Data dari 

Trading Economics menunjukkan indeks radikalisme dan terorisme Indonesia meningkat dari 3,99 poin pada tahun 2023 

menjadi 4,17 poin pada tahun 2024. Pada tahun 2024, Global Terrorism Index menempatkan Indonesia pada peringkat 

31 dari 163 negara. Berdasarkan data tersebut, tergambar urgensi penanganan pemikiran radikalisme di Indonesia. 

Berbagai pendekatan telah ditempuh, mulai dari regulasi hukum hingga pendidikan karakter. Namun, pendekatan 

kultural yang bersumber dari kearifan lokal belum dimanfaatkan secara optimal dalam pengimplementasian nilai-nilai 

anti-radikalisme. 

Salah satu nilai kearifan lokal yang dapat dijadikan sebagai landasan dasar untuk anti-radikalisme adalah filosofi 

Trisilas Sunda. Trisilas Sunda merupakan kearifan lokal yang berisi nilai-nilai pembentukan karakter pada suku Sunda 

dan menjadi fondasi utama dalam membangun karakter sekaligus menjaga harmoni dalam kehidupan sosial (Mulyani 

et al., 2024). Trisilas Sunda berisi silih asih, silih asah, dan silih asuh yang merupakan nilai moral kebaikan dalam 

membangun kebhinnekaan masyarakat (Alhafizh et al., 2021; Hidayatuloh, 2020). Penelitian ini menganalisis nilai-nilai 

anti-radikalisme yang terkandung dalam filosofi Trisilas Sunda. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis nilai anti-

radikalisme berbasis kearifan lokal yang bersumber pada filosofi Trisilas Sunda. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai filosofi Trisilas Sunda dan radikalisme. Metode ini memungkinkan peneliti memanfaatkan referensi ilmiah 

yang disusun secara sistematis sehingga dapat diperoleh hubungan yang substansial antara nilai Trisilas Sunda dan nilai 

anti-radikalisme (Marzi et al., 2025). Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data dari berbagai sumber, 

termasuk jurnal, tesis, disertasi, buku, serta portal berita daring yang relevan dengan kajian nilai filosofi Trisilas Sunda 

dan nilai anti-radikalisme. 

Pada tahap penyaringan, artikel yang terkumpul diseleksi berdasarkan beberapa kriteria utama, meliputi: (1) 

periode publikasi artikel jurnal nasional pada kurun waktu lima tahun terakhir (2020–2025); (2) periode publikasi artikel 

jurnal internasional pada kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2015–2025); (3) dokumen berbentuk artikel jurnal 

nasional dan internasional; dan (4) jenis publikasi jurnal nasional dan internasional. Selanjutnya, data yang terkumpul 

dianalisis dan disajikan guna menghasilkan informasi yang akurat, komprehensif, dan seimbang. Analisis dilakukan 

melalui penyusunan, kajian mendalam, serta penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Nilai-Nilai Anti-Radikalisme 

Nilai-nilai anti-radikalisme akan muncul ketika diketahui ciri-ciri individu yang terpapar radikalisme, karena 

nilai anti-radikalisme merupakan hubungan yang bertolak belakang dari ciri-ciri radikalisme. Menurut Purwati et al. 

(2022), terdapat beberapa ciri individu yang terpapar radikalisme, antara lain: tidak mencintai tanah air; pola pikir yang 

sempit dan keliru dalam menentukan benar dan salah; menyikapi perbedaan dengan cara membenci, memusuhi, dan 

keras kepala; menutup diri; menolak pandangan pihak yang berseberangan meskipun benar; serta mendukung aksi 

kekerasan. Dari ciri-ciri tersebut dapat dirumuskan indikator anti-radikalisme yang berbanding terbalik, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Anti-Radikalisme 

Ciri-Ciri Radikalisme Nilai Anti-Radikalisme 

Tidak mencintai tanah air atau adanya upaya untuk benci terhadap tanah air Nasionalisme 

Pola pikir yang sempit dan keliru untuk menentukan benar dan salah Kemampuan berpikir kritis 

Menyikapi perbedaan dengan cara membenci, memusuhi, keras kepala Toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan 

Menutup diri Empati dan solidaritas sosial 

Menolak pandangan pihak yang berseberangan meskipun benar Toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan 
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Ciri-Ciri Radikalisme Nilai Anti-Radikalisme 

Mendukung aksi kekerasan Empati dan solidaritas sosial 

Sumber: Purwati et al. (2022), diolah peneliti 

Dari ciri-ciri individu yang terpapar radikalisme tersebut, dihasilkan nilai-nilai anti-radikalisme, yakni 

nasionalisme, kemampuan berpikir kritis, toleransi, dan empati. Nilai-nilai ini sejalan dengan pemikiran Lewis (2017) 

yang menekankan bahwa dalam penanaman nilai anti-radikalisme, individu harus dapat membedakan toleransi dan 

intoleransi serta menjaga nilai patriotisme. Lebih lanjut, menurut Alhairi (2017), isi dari pendidikan anti-radikalisme 

adalah perdamaian, toleransi, dan kasih sayang. Menurut Zamroni sebagaimana dikutip dalam Cipta Prakasih et al. 

(2021), pendidikan anti-radikal perlu mengembangkan sikap tenggang rasa dan toleransi dalam mewujudkan jalan 

keluar dari persoalan radikalisasi. 

Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Filosofi Trisilas Sunda 

Sistem nilai dalam Trisilas Sunda telah ada sejak dahulu kala dan dijadikan sebagai landasan pada zamannya 

hingga saat ini (Sunaryo, 2020). Sistem nilai ini berfungsi sebagai pedoman hidup, kontrol sosial, dan pembentuk 

suasana dalam masyarakat, juga mencakup etika, nilai, serta kemampuan adaptasi (Nurislaminingsih, 2019). Kalimat 

silih asih, silih asah, dan silih asuh terdapat pada naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian, yang menunjukkan betapa 

nilai Trisilas Sunda telah digunakan dan dihormati jauh dalam sejarah masyarakat Sunda. Konsep Trisilas Sunda terus 

digali hingga menjadi matang dan dapat dijadikan sebagai landasan dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk dalam 

pendidikan berbasis kearifan lokal (Rosala et al., 2021). Arah nilai-nilai dalam Trisilas Sunda dapat dipahami sebagai 

upaya pemberdayaan sosial yang bertujuan menumbuhkan kapasitas individu dalam kehidupan bersama, sehingga 

tercapai kualitas kemanusiaan yang bernilai luhur dan bermartabat (Fauzia et al., 2020). Nilai-nilai Trisilas Sunda 

berdasarkan teori Suryalaga (2010) disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai-Nilai Trisilas Sunda 

Silih Asih Silih Asah Silih Asuh 

Empati Bersemangat Menghargai 

Berdisiplin Kejujuran Keikhlasan hati 

Meminta kesabaran Kreativitas Kesediaan untuk berkorban 

Pengorbanan Kemampuan berkomunikasi Kebeningan hati 

Penghormatan Berkemampuan bersinergi Kebersamaan 

Sumber: Suryalaga (2010) 

Trisilas Sunda berisi silih asih yang berarti saling mengasihi, silih asah yang berarti saling mencerdaskan, dan 

silih asuh yang berarti saling membimbing. Trisilas Sunda bertujuan menciptakan kebhinnekaan dalam masyarakat 

dengan saling menghargai dan menghormati (Alhafizh et al., 2021). Silih asih merupakan nilai bertingkah laku dengan 

landasan rasa kasih sayang yang tulus, menuntut kejujuran, kedisiplinan, dan kesabaran (Rosala et al., 2021). Silih asah 

merupakan nilai untuk saling mengingatkan, saling mengajarkan, serta berbagi ilmu demi saling mencerdaskan, 

sekaligus berfungsi sebagai sarana meningkatkan kualitas diri (Hapidzin et al., 2024). Silih asuh merupakan nilai yang 

bertujuan untuk saling merawat demi perdamaian dan persatuan, diartikan sebagai kesetaraan, saling menghargai, 

kejernihan hati, dan menjaga kebersamaan (Sudaryat, 2016; Rosala et al., 2021). 

 

Hubungan Nilai Anti-Radikalisme dengan Nilai Filosofi Trisilas Sunda 

Filosofi Trisilas Sunda yang terdiri atas nilai silih asih, silih asah, dan silih asuh memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan nilai-nilai anti-radikalisme. Secara umum, radikalisme berakar pada intoleransi dan kekerasan, sementara 

Trisilas Sunda mengandung nilai toleransi, inklusivitas, dan keharmonisan. 

1. Silih Asih 

Radikalisme berakar pada kebencian dan dehumanisasi, bertentangan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan. 

Legitimasi kekerasan yang mengatasnamakan keadilan menjadi dasar dan akar radikalisme. Individu yang terpapar 

pemikiran radikalisme menyikapi keberagaman dengan membenci, memusuhi, dan keras kepala hingga mendukung aksi 

kekerasan (Tanshzil & Lestari, 2025; Purwati et al., 2022). Konsep silih asih secara langsung menjadi penangkalnya, 
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karena silih asih memiliki nilai empati, kesabaran, hingga penghormatan yang menjadi penangkal dari kekerasan, 

kebencian, dan dehumanisasi (Rosala et al., 2021). Nilai yang terkandung dalam silih asih sesuai dengan nilai anti-

radikalisme, yakni toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. 

 

 
Gambar 1. Hubungan Nilai Anti-Radikalisme dengan Silih Asih 

2. Silih Asah 

Ideologi radikal seringkali disebarkan melalui doktrin dan penolakan pandangan lain. Individu yang terpapar 

pemikiran radikal memiliki pola pikir yang sempit dan keliru hingga sulit membedakan benar dan salah. Dalam silih 

asah terdapat nilai kejujuran, kemampuan berkomunikasi, hingga kemampuan bersinergi. Lebih dari itu, silih asah berisi 

nilai saling mengingatkan dan saling mengajarkan sehingga dapat menjadi penangkal pemikiran yang sempit dan 

penolakan pandangan lain (Rosala et al., 2021; Suryalaga, 2010). Sejalan dengan ini, nilai anti-radikalisme juga 

menekankan kemampuan berpikir kritis sebagai penangkal pola pikir yang sempit (Lewis, 2017; Purwati et al., 2022). 

 

 
Gambar 2. Hubungan Nilai Anti-Radikalisme dengan Silih Asah 

3. Silih Asuh 

Kelompok radikal seringkali menutup diri, merasa terasingkan, atau tidak memiliki tempat di masyarakat. Nilai 

silih asuh memberikan solusi dari permasalahan ini melalui nilai menghargai, keikhlasan hati, kebeningan hati, dan 

kebersamaan. Dengan adanya silih asuh, individu seharusnya merasa dihargai dan menjadi bagian dari masyarakat 

komunal (Sudaryat, 2016; Rosala et al., 2021; Suryalaga, 2010). Nilai anti-radikalisme menekankan empati, solidaritas 

sosial, dan sikap tenggang rasa sebagai penangkal bagi individu yang merasa terasingkan (Cipta Prakasih et al., 2021; 

Purwati et al., 2022). Dengan demikian, silih asuh merupakan perwujudan kebersamaan dari nilai dasar yang tercermin 

dalam nilai anti-radikalisme. 

 

 
Gambar 3. Hubungan Nilai Anti-Radikalisme dengan Silih Asuh 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa keterhubungan antara nilai-nilai anti-radikalisme dan filosofi Trisilas Sunda 

menegaskan peran penting kearifan lokal dalam menjaga ketahanan sosial. Trisilas Sunda bukan hanya warisan budaya, 

tetapi juga perangkat etis yang masih relevan dalam menghadapi problematika kontemporer, khususnya ancaman 

radikalisme. Dengan kemampuannya membentuk sikap toleran, kritis, dan empatik, Trisilas Sunda dapat dipandang 

sebagai landasan moral yang memperkuat kebersamaan sekaligus memperkokoh identitas sosial. 

 

Penerapan Praktis Nilai Anti-Radikalisme dalam Filosofi Trisilas Sunda pada Masyarakat Kontemporer 

Nilai yang terkandung dalam filosofi Trisilas Sunda memiliki relevansi yang besar dalam pencegahan 

pemikiran radikal di kehidupan masyarakat kontemporer. Penerapan nilai ini diharapkan berdampak pada terbentuknya 

fondasi moral yang kuat berbasis kearifan lokal. Filosofi Trisilas Sunda menawarkan pendekatan komprehensif dalam 

menangkal radikalisme, dan penerapan nilai lokal ini mudah diimplementasikan di masyarakat karena sudah melekat 

dalam kehidupan terdahulu Mundzir (2024). Penerapan praktisnya dapat diterapkan dalam tripusat pendidikan, yakni 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Tuntutan perubahan nilai moral dalam masyarakat kontemporer ditekankan pada dunia pendidikan sebagai alat 

utama. Pendidikan saat ini cenderung lebih fokus terhadap aspek global dan modern, sehingga nilai lokal menjadi 

penting untuk membentuk identitas dan karakter bangsa (Kana'iaupuni et al., 2017). Nilai lokal memperkaya karakter 

peserta didik untuk meningkatkan rasa cinta tanah air (Maisaroh et al., 2022), sejalan dengan nilai silih asih yang berarti 

saling mengasihi untuk menjaga persatuan dan kesatuan (Alhafizh et al., 2021). Dalam praktik pendidikan, media 

pembelajaran berbasis video atau film dapat digunakan untuk mensosialisasikan nilai anti-radikalisme melalui 

kampanye damai (Sukabdi, 2021). Lebih lanjut, kurikulum pendidikan harus memuat nilai kebudayaan lokal agar 

menciptakan karakter peserta didik yang sejalan dengan nilai yang tumbuh di masyarakat Indonesia (Widiyantoro, 

2024). 

Di level masyarakat, dinamika radikalisme yang semakin terfragmentasi (Lewoleba, 2023) memerlukan 

respons kebijakan publik yang menyesuaikan dengan dinamika sosial masyarakat (Rochaeni, 2025). Keterlibatan nilai 

budaya lokal dalam kebijakan publik dapat menjadi faktor penerimaan kebijakan di masyarakat, karena ketidaksesuaian 

antara kebijakan dan nilai lokal dapat menyebabkan resistensi sosial (Nurmitae & Taufiqurokhman, 2024). Oleh karena 

itu, pemerintah dapat merancang kebijakan pemberdayaan komunitas berbasis kebudayaan yang memuat nilai Trisilas 

Sunda, misalnya melalui festival budaya Sunda yang memuat nilai silih asih, silih asah, dan silih asuh. Nilai-nilai 

tersebut dapat menggerakkan emosional masyarakat (Cahya et al., 2025) menuju identitas kolektif yang berkomitmen 

pada tanggung jawab sosial (Du & Gan, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa filosofi Trisilas Sunda, yang terdiri atas silih asih (saling mengasihi), silih 

asah (saling mencerdaskan), dan silih asuh (saling membimbing), secara inheren mengandung nilai-nilai fundamental 

yang menolak paham radikalisme. Ketiga prinsip tersebut tidak hanya mencerminkan norma-norma budaya masyarakat 

Sunda, tetapi juga membentuk sistem etika sosial yang mendorong sikap inklusif, empatik, dan toleran. 

Melalui analisis yang mendalam, ditemukan bahwa silih asih secara langsung menangkal akar radikalisme 

berupa kebencian dan dehumanisasi melalui nilai empati, kesabaran, dan penghormatan. Silih asah mendorong 

kemampuan berpikir kritis dan keterbukaan terhadap pandangan lain, sehingga menjadi penangkal terhadap pola pikir 

sempit yang menjadi ciri individu terpapar radikalisme. Sementara itu, silih asuh menciptakan lingkungan yang saling 

menghargai dan mengutamakan kebersamaan, sehingga memberikan jaring pengaman sosial bagi individu yang rentan 

terhadap eksploitasi kelompok radikal. 

Dengan demikian, Trisilas Sunda dapat diposisikan sebagai instrumen kultural yang efektif dalam membentuk 

daya tangkal masyarakat terhadap radikalisme. Relevansi Trisilas Sunda dalam konteks kekinian semakin menguat 

mengingat penyebaran paham radikalisme kini juga merambah ruang digital. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai 

Trisilas Sunda ke dalam pendidikan formal, kurikulum, media pembelajaran, dan kebijakan publik menjadi strategi 
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penting dalam memperkuat imunitas ideologis masyarakat dan mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) untuk mewujudkan masyarakat yang damai dan berkelanjutan. 
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